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Pagelaran wayang kulit purwa merupakan salah satu produk budaya unggulan orang Jawa. Dialog yang
disgjikan dalam pagelaran wayang kulit purwa itu merupakan data penggunaan bahasa yang
merepresentasikan budaya Jawa, termasuk di dalamnya bagaimana mewujudkan kerukunan. Pemilihan cara
bertutur mempertimbangkan reaksi emosional kawan tutur agar tidak terjadi perselisihan dan kerukunan
tetap terjaga. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menemukan strategi kerukunan dalam
tuturan orang Jawa pada pertunjukan wayang. Konsep kerukunan diperoleh berdasarkan prinsip rukun dan
prinsip hormat yang dikemukakan oleh Franz Magnis Suseno 1991 . Suasana kerukunan terbangun melalui
keharmonisan, pencegahan perselisihan, dan ketenteraman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang mengkaji secara mendalam tuturan orang Jawa dalam pertunjukan wayang. Melalui kajian tersebut
ditemukan strategi-strategi orang Jawa untuk mewujudkan kerukunan melalui tuturannya. Hasil identifikasi
jenistindak tutur, dengan klasifikasi tindak tutur Searle 1975 menunjukkan bahwa pilihan tindak ilokusioner
tuturan berperan dalam pengendalian terjadinya perselisihan dalam komunikasi. Dengan menggunakan teori
kesantunan yang dikemukakan oleh Brown dan Levinson 1978 dan Leech 1983 penelitian ini menemukan
bahwa kesantunan dalam bertutur digunakan untuk mengekspresikan nilai-nilai kerukunan orang Jawa.<hr
/>Purwa shadow puppet performances is one of the superior cultural products of the Javanese people. The
dialogue presented in the purwa shadow puppet performances is a data of language usage that represents
Javanese culture, including how to realize harmony. Selection of the way of speech consider the emotional
reaction of hearers to avoid disputes and harmony remained awake. This study aims to find a strategy of
kerukunan in Javanese speech on puppet shows. The concept of kerukunan is based on the principles of
kerukunan and the principle of respect by Franz Magnis Suseno 1991 . The atmosphere of harmony awakens
through harmony, dispute prevention, and serenity. This research is a qualitative research that deeply
examines Javanese speech in purwa puppet performances. Through the study, Javanese strategies were
found to realize harmony through his speech. The result of identification of speech acts, with the
classification of the speech act of Searle 1975 indicates that the choice of illocutionary acts of speech playsa
role in controlling the occurrence of disputes in communication. By using the theory of politeness proposed
by Brown and Levinson 1978 and Leech 1983 this study found that politeness in speech is used to express
the values of kerukunan Jawa.
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